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Abstract  

Problem solving is a high level ability, where each student has a different cognitive style in solving problems. 

Succes in problem solving deppends on awareness of known and asked informations, problem solving plans and 

implementations of problem solving plans known as metacognition. Even though the problems faced are the 

same, each student has different metacognition abilities. This is due to several factors, one of which is gender 

differences. This study will describe the metacognitive profiles of class X male and female students on solving 

mathematical problems in trigonometry. This type of study is a descriptive qualitative study which aims to 

describe the profiles of metacognition of male and female students on mathematical problem solving solutions 

in trigonometry material and to describe the differences in metacognition profiles of male and female students 

in solving mathematical problems in trigonometry material. The subject of this study were one male student and 

one female student, each of whom was taken from high ability students in class X-I Senior High School 2 Sragen 

academic year 2022/2023. Data collection techniques for this study are observation, interviews, documentations, 

and metacognition tests. Then the data analysis technique includes three main activities, namely data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions and verification. The results of the study confirmed that the 

metacognitive profile of male students only reached the planning aspect, while the metacognitive profile of 

female students had reached the planning, monitoring and evaluation aspects so that it could be said that the 

metacognitive ability of female students was higher than that of male students. 
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Abstrak 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan tingkat tinggi, di mana setiap siswa mempunyai gaya kognitif yang 

berbeda-beda dalam memecahkan masalah. Keberhasilan dalam pemecahan masalah tergantung kesadaran atas 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, rencana pemecahan masalah dan pelaksanaan rencana pemecahan 

masalah yang dikenal dengan metakognisi. Meskipun masalah yang dihadapkan sama, tetapi setiap siswa 

mempunyai kemampuan metakognisi yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, salah satunya 

adalah perbedaan gender. Pada pengkajian ini akan dideskripsikan tentang profil metakognisi siswa laki-laki 

serta perempuan kelas X atas pemecahan masalah matematis materi trigonometri. Jenis pengkajian ini yakni 

pengkajian kualitatif deskriptif yang bertujuan guna mendeskripsikan profil metakognisi siswa laki-laki serta 

perempuan atas solusi pemecahan masalah matematis materi trigonometri serta mendeskripsikan perbedaan 

profil metakognisi siswa laki-laki dengan siswa perempuan atas pemecahan masalah matematis materi 

trigonometri. Subjek pengkajian ini yakni satu orang siswa laki-laki serta satu orang siswa perempuan yang 

masing-masing diambil dari siswa berkemampuan tinggi di kelas X-I SMA Negeri 2 Sragen Tahun Ajaran 

2022/2023. Teknik pengumpulan data atas pengkajian ini yakni observasi, wawancara, dokumentasi, serta tes 

metakognisi. Kemudian teknik analisis data meliputi tiga kegiatan utama antara lain yakni reduksi data, 

penyajian data, serta mengambil kesimpulan serta verifikasi. Hasil pengkajian menegaskan bahwa profil 

metakognisi siswa laki-laki hanya mencapai aspek perencanaan, sedangkan profil metakognisi siswa perempuan 

sudah mencapai aspek perencanaan, pemantauan serta evaluasi sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 

metakognisi siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 

Kata kunci: Metakognisi, Pemecahan Masalah Matematis, Gender, Pembelajaran Matematika 

 

Copyright (c) 2023 Ledhisa Isna Aulia, Budi Murtiyasa 

 Corresponding author: Ledhisa Isna Aulia  

Email Address: a410190196@student.ums.ac.id (Jl. A. Yani, Mendungan, Pabelan, Sukoharjo, Jawa Tengah) 

Received 16 March 2023, Accepted 01 May 2023, Published 01 June 2023 

DoI: https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2302  

 

PENDAHULUAN 
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Kebudayaan, Riset, serta Teknologi RI (Kemendikbud Ristek RI), merupakan kurikulum yang saat ini 

dipakai di Indonesia. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Kurikulum 2004, Kurikulum KTSP 2006, serta 

Kurikulum 2013 yang mengintegrasikan pengetahuan, sikap, serta keterampilan merupakan kurikulum 

sebelumnya yang kemudian dikembangkan menjadi Kurikulum Merdeka (Herlanti, 2015). Konsep 

utama dari Kurikulum Merdeka ialah merdeka dalam berfikir. Terdapat beberapa tujuan digunakannya 

Kurikulum Merdeka yang digunakan di Indonesia saat ini, salah satunya adalah untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif bagi guru dan siswa (Malikah et al., 2022). Perkembangan 

kurikulum tidak lepas dari perkembangan pada setiap mata pelajaran salah satunya pada pelajaran 

matematika. Kurikulum merdeka tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

Kurikulum Merdeka yakni: (1) dibuat lebih simpel dan familier dengan menitikberatkan pembelajaran 

yang lebih mendasar dan perluasan pengetahuan siswa sesuai dengan tingkatannya masing-masing, (2) 

Lebih fleksibel, di mana pada pembelajaran SMA tidak lagi diadakan program peminatan, (3) Lebih 

relevan dan interaktif, di mana pembelajaran banyak dilaksanakan berbasis proyek sehingga siswa 

diberikan kebebasan dalam bereksplorasi (Priantini et al., 2022). Sedangkan kekurangan Kurikulum 

Merdeka salah satunya adalah ketidaksiapan dan kurangnya Sumber Daya Manusia dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang mendukung jalannya Kurikulum Merdeka Tersebut (Susilowati, 

2022). 

Matematika adalah mata pelajaran yang mendasar guna perkembangan ilmu pengetahuan serta 

sangat berperan untuk kehidupan manusia. Kemajuan IPTEK saat ini tidak lain juga merupakan 

kontribusi dari mata pelajaran matematika. Selain itu, matematika bisa membantu manusia dalam 

memodelkan terjadinya fenomena serta bisa dipakai untuk proses maupun bentuk ketika menyelesaikan 

permasalahan secara matematis (Ariawan & Nufus, 2017). Hampir semua kegiatan manusia sehari-hari 

berhubungan dengan matematika, bahkan matematika dijuluki sebagai ratunya ilmu (Pratiwi, S. D; 

Budiarto, 2014). Namun, jika dilihat dari dulu hingga saat ini, banyak siswa jenjang SD sederajat, SMP 

sederajat maupun SMA sederajat memandang kalau matematika merupakan mata pelajaran yang 

menyeramkan serta sulit dimengerti dan dipelajari. Menurut wawancara dengan sejumlah siswa kelas 

X SMA Negeri 2 Sragen, sebagian besar dari mereka tidak berminat untuk mempelajari matematika 

bahkan mengeluh kesulitan saat belajar materi pelajaran matematika. Perihal ini dikarenakan sifat mata 

pelajaran matematika yang terstruktur, yang menuntut siswa untuk menguasai pengetahuan sebelumnya 

agar dapat memahami ide-ide baru. 

Dalam dunia pendidikan, kemampuan siswa diasah melalui adanya masalah. Masalah merupakan 

ketidaksesuaian atau inkonsistensi antara tujuan dengan harapan yang menyebabkan seseorang 

kesulitan untuk menemukan solusi yang tepat (Wahyudi & Anugraheni, 2017). Matematika erat 

kaitannya dengan suatu permasalahan yang sering disebut dengan masalah matematis. Dalam 

pembelajaran matematika, masalah sering digunakan sebagai perangsang bagi siswa untuk memulai 

proses pembelajaran sehingga akan terjadi proses berpikir aktif reflektif dan membuat siswa menjadi 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri (Ajai & Imoko, 2015). Kemudian Isnaeni dalam 
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(Karimah, 2021) mengemukakan bahwa masalah matematis merupakan persoalan dalam bidang 

matematika yang dihadapi oleh seseorang tetapi tidak dapat ditemukan solusinya secara instan sehingga 

diperlukan suatu proses yang disebut pemecahan masalah. Dalam ilmu matematika ada standar proses 

yang perlu dipenuhi oleh siswa antara lain pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, 

koneksi, serta representasi (NCTM, 2000). Ditegaskan kalau salah satu dari lima standar proses yakni 

pemecahan masalah. Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan kemampuan 

kognitif mendasar yang dapat diasah dan dilatih oleh siswa (Amam, 2017). Pemecahan masalah dalam 

matematika juga dianggap sebagai salah satu keterampilan penting pada abad ke-21 ini, dikarenakan 

dapat memberikan banyak keuntungan bagi siswa ketika menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari maupun masalah yang akan ditemui di dunia kerja (Khalid et al., 2020). Hal ini menegaskan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh siswa dan harus dianggap sebagai 

bagian fundamental dalam pembelajaran matematika dan tidak boleh hanya dipandang sebagai latihan 

yang dilakukan siswa di akhir setiap topik pembelajaran sekolah. 

Bahkan sampai saat ini kemampuan pemecahan masalah siswa masih dalam kategori rendah. 

Skor peringkat PISA Indonesia 2018 di tiga bidang, yaitu membaca, matematika, dan sains menduduki 

peringkat peringkat 73 dari 78 negara berdasarkan data (OECD, 2018). Sementara itu, hasil TIMSS 

2015 terbaru, seperti dilansir Nizam menempatkan Indonesia di peringkat 44 dari 49 negara peserta 

dengan skor rata-rata 397 (Syamsul Hadi & Novaliyosi, 2019). Menurut TIMSS 2015, untuk 

keterampilan pemecahan matematika, Indonesia menempati peringkat bawah, dan keterampilan siswa 

masih pada level “mengetahui” dan “menerapkan” atau termasuk dalam kategori kemampuan berpikir 

tingkat rendah, sedangkan pada bidang kemampuan “penalaran” keterampilan siswa masih sangat 

lemah. Perihal ini pula dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya bahwa siswa di Indonesia hanya 

bisa berprestasi di level 1 sampai 4, sementara mereka masih mengalami kesulitan di level 5 sampai 6 

(Samsul Hadi et al., 2018). Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti saat melaksanakan PLP di 

SMA Negeri 2 Sragen, banyak siswa yang kesulitan dan melakukan beberapa kesalahan saat 

menyelesaikan permasalahan matematis yang ada pada buku maupun yang diberikan langsung oleh 

guru. Profil metakognisi siswa yakni salah satu dari banyak faktor yang berkontribusi atas kesalahan 

tersebut. 

Keberhasilan seseorang dalam pemecahan masalah matematis adalah tergantung kesadaran 

tentang apa informasi yang diketahui dalam masalah, apa yang ditanyakan, serta bagaimana rencana 

pemecahannya dilaksanakan. Kesadaran itulah yang disebut dengan metakognisi. Kesadaran seseorang 

atas proses serta hasil pemikirannya ketika menganalisis serta mengembangkan perencanaan, 

pemantauan, serta evaluasi dikenal sebagai metakognisi. Ketika siswa dipertemukan dengan pemecahan 

masalah matematika, kemampuan metakognisi tersebut memainkan peran sangat penting. Siswa bisa 

mengetahui cara terbaik guna meningkatkan kinerja kognitif mereka saat memecahkan masalah 

matematika dengan memakai metakognisi ini. 

Walaupun masalah yang mereka hadapi sama, setiap siswa memegang keterampilan metakognisi 
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yang berbeda-beda. Kemampuan metakognisi yang berbeda-beda tersebut dikarenakan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah adanya perbedaan jenis kelamin atau gender. Meskipun siswa laki-laki serta 

perempuan mempunyai kemampuan dalam hal pemecahan masalah yang relatif sama, tetapi akan 

terdapat perbedaan yang dipengaruhi oleh matakognisi. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah karena adanya perbedaan karakter dan pola pikir atas siswa laki-laki dengan 

perempuan. 

Menurut pengkajian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Khairunnisa & Setyaningsih, 2017) 

dengan melihat analisis metakognisi atas penuntasan soal matematis pada materi aritmatika sosial, 

ditemukan bahwa siswa laki-laki belum sepenuhnya melibatkan kemampuan metakognisinya karena 

tidak memenuhi tiga tahapan metakognisi. Hanya tahap perencanaan yang bisa dilewati oleh siswa laki-

laki. Sementara itu, siswa perempuan telah berhasil memanfaatkan kemampuan metakognisinya guna 

memecahkan masalah karena telah memenuhi  semua tahapan metakognisi. Selain itu, (Anggraeni R, 

2018) melangsungkan penelitian atas kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dengan 

memakai materi lingkaran serta soal kontekstual. Temuan tersebut menegaskan bahwa siswa 

perempuan memegang kemampuan metakognitif yang lebih unggul daripada siswa laki-laki, 

dikarenakan siswa perempuan lebih baik dalam mengatur waktu pengerjaan masalah yang diberikan 

dibandingkan dengan siswa laki-laki. Terlepas dari temuan penelitian (Fatima et al., 2021) tidak ada 

perbedaan kemampuan metakognitif siswa laki-laki serta perempuan jika dilihat dari analisis 

kemampuan metakognitif siswa saat menyelesaikan masalah memakai soal TIMSS. Kedua siswa, baik 

siswa laki-laki maupun siswa perempuan telah mampu memakai keterampilan metakognisi mereka 

guna memecahkan masalah serta mampu menjelaskan proses berpikir mereka pada setiap tahap. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melangsungkan penelitian mengenai profil metakognisi 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Sragen ditinjau dari gender saat menyelesaikan soal matematis pada materi 

trigonometri, berdasarkan perbedaan dari beberapa hasil penelitian sebelumnya seperti yang telah 

dijelaskan di atas. Akibatnya, penelitian akan dilaksanakan dengan judul “Analisis Profil Metakognisi 

Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gender pada Pembelajaran Matematika”. 

 

METODE 

Dikarenakan data kualitatif yang dipakai, maka penelitian ini tergolong atas kategori penelitian 

kualitatif deskriptif karena memberikan gambaran yang komprehensif serta mendalam mengenai profil 

metakognisi siswa berdasarkan perbedaan gender dalam menyelesaikan masalah matematis materi 

trigonometri. Pengkajian ini diawali dengan melaksanakan observasi, penentuan sampel, tes 

metakognisi, wawancara dan terakhir adalah analisis data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengkajian ini berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas, soal tes 

metakognisi materi trigonometri, serta lembar wawancara mengenai langkah-langkah pemecahan 

masalah yang telah dilaksanakan oleh siswa. Pengkajian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sragen yang 

beralamat di Jl. Anggrek No. 34 Sragen Kulon, Sragen dengan satu orang siswa laki-laki serta satu 
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orang siswa perempuan kelas X-I dijadikan sebagai subjek pengkajian ini, di mana subjek ditentukan 

dengan memakai teknik purposive sampling. Guna memudahkan pengumpulan data yang diperlukan 

atas pengkajian ini, masing-masing subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Terdapat 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh masing-masing subjek, yaitu (1) telah mempelajari materi 

trigonometri, (2) mampu memecahkan masalah secara lisan maupun tertulis berdasarkan wawancara 

dan rekomendasi dari guru matematika, (3) berdasarkan nilai tes rata-rata harian, PTS, dan PAS, 

termasuk dalam kategori kemampuan tinggi serta memegang kemampuan matematika yang kurang 

lebih sama. Kategori kemampuan matematika tersebut diambil berdasarkan aturan (Arikunto, 2018) 

seperti penegasan atas Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Kemampuan Siswa 

Interval Kategorisasi 

𝑁 ≥ 61,31 Tinggi 

41,02 ≤ 𝑁 ≤ 61,31 Sedang 

𝑁 ≤ 41,02 Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

Guna pengkajian ini, siswa laki-laki serta perempuan akan diberi 2 buah soal uraian materi 

trigonometri dengan waktu pengerjaan selama 90 menit. Jawaban siswa akan dilihat dan dianalisis 

sesuai aspek dan indikator profil metakognisi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Aspek dan Indikator Profil Metakognisi 

No Aspek Metakognisi Indikator Metakognisi 

1 Perencanaan a. Siswa mampu memahami masalah matematis 

b. Siswa mampu menuliskan informasi dari masalah 

matematis 

c. Siswa mampu menyusun rencana penyelesaian 

2 Pemantauan a. Siswa mampu menggunakan rencana penyelesaian 

masalah yang telah dibuat 

b. Siswa mampu mengerjakan secara runtut dan tepat 

c. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan tepat 

3 Evaluasi a. Siswa mampu memastikan perhitungan dan jawaban 

sudah tepat 

b. Siswa mampu menyimpulkan hasil yang diperoleh 

 

Subjek penelitian yang terpilih diberikan soal tes metakognisi kemudian diwawancarai mengenai 

bagaimana tahap-tahap yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah matematis materi trigonometri 

yang diberikan. Teknik yang dipakai atas pengkajian ini yakni teknik triangulasi guna memverifikasi 

validitas data yang dikumpulkan dari tanggapan siswa atas pertanyaan tes metakognisi dalam 

menyelesaikan soal tes yang tidak dapat diungkapkan dalam bentuk tulisan guna mendapatkan 

informasi yang lebih rinci dari siswa atas metakognisi mereka. Kemudian dengan membandingkan 

perolehan data yang bersumber atas informan yang sama dengan memakai metode yang berbeda, 

dipakai teknik triangulasi guna menentukan kredibilitas data. Dalam hal ini, peneliti akan 

membandingkan temuan wawancara dengan subjek yang sama dengan hasil tes guna memastikan 
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validitas temuan penelitian mengenai identifikasi profil metakognisi siswa saat mencoba memecahkan 

masalah matematis materi trigonometri. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil pengambilan sampel berdasarkan kriteria menunjukkan bahwa semua siswa kelas X-I 

memenuhi kriteria pertama yaitu telah mempelajari materi trigonometri. Berdasarkan rata-rata nilai 

ulangan harian, PTS, dan PAS terlihat ada 2 siswa laki-laki serta 8 siswa perempuan berkemampuan 

tinggi. Setelah melangsungkan wawancara dengan guru matematika kelas X-I untuk menentukan siswa 

yang memenuhi kriteria kedua yaitu mampu mengomunikasikan pemecahan masalah secara lisan serta 

tulisan, maka subjek SP dipilih sebagai subjek siswa perempuan berkemampuan tinggi serta subjek SL 

dipilih sebagai subjek siswa laki-laki berkemampuan tinggi. Sehingga masing-masing gender dipilih 

satu orang siswa dengan kemampuan matematika yang sama. Berikut ini akan dibahas profil 

metakognisi siswa secara spesifik ditinjau dari gender berdasarkan hasil tes matematika, observasi, dan 

wawancara dengan masing-masing siswa. 

Profil Metakognisi Subjek Laki-laki 

Hasil kegiatan pemecahan masalah trigonometri berdasarkan indikator metakognisi siswa laki-

laki disajikan pada Tabel 3 yakni. 

Tabel 3. Aktivitas Metakognisi Siswa Laki-laki 

Aspek 

Metakognisi 

Indikator yang Terpenuhi 

Soal Nomor 1 Soal  Nomor 2 

Perencanaan Siswa bisa mengerti masalah 

matematis dengan cara membaca 

sekilas. Siswa bisa menuliskan 

informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada masalah. Siswa dapat 

menentukan rencana penyelesaian 

masalah menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri segitiga 

siku-siku melalui cara 

menghubungkan antara informasi yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan 

dari masalah matematis. 

Siswa bisa mengerti masalah 

matematis dengan cara membaca 

sekilas. Siswa bisa menuliskan 

informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada masalah. Siswa dapat 

menentukan rencana penyelesaian 

masalah menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri segitiga 

siku-siku dengan cara 

menghubungkan antara informasi 

yang dipahami melalui apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada 

masalah matematis. 

Pemantauan Siswa tidak dapat menggunakan 

rencana penyelesaian masalah yang 

sudah dikaji dengan langkah-langkah 

perhitungan yang runtut dan tepat. 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian 

masalah dengan tepat. 

Siswa tidak dapat menggunakan 

rancangan penuntasan masalah yang 

sudah dibentuk melalui langkah-

langkah perhitungan yang runtut dan 

tepat. Siswa tidak dapat menjelaskan 

proses penyelesaian masalah dengan 

tepat. 

Evaluasi Siswa tidak dapat memastikan 

perhitungan serta penyelesaian sudah 

tepat. Siswa tidak dapat menuliskan 

kesimpulan atas hasil perhitungan 

yang diperoleh. 

Siswa tidak bisa memastikan 

perhitungan dan penyelesaian sudah 

tepat. Siswa tidak bisa membuat 

kesimpulan atas hasil perhitungan 

yang diperoleh. 



Analisis Profil Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gender pada Pembelajaran 

Matematika, Ledhisa Isna Aulia, Budi Murtiyasa        1551    

Berdasarkan Tabel 3 diatas, pada aspek pertama yaitu perencanaan, subjek SL melakukan 

aktivitas membaca sekilas guna memahami pertanyaan pertama serta kedua. Hal tersebut nampak atas 

gerakan mata serta pengucapan yang terlihat tetapi tidak bisa didengar oleh telinga. Perihal tersebut 

sejalan dengan pendapat (Sari et al., 2016) yang mengatakan bahwa tujuan membaca pertanyaan atau 

masalah yakni guna mempelajarinya serta memahaminya. Subjek SL menyadari betapa pentingnya 

memahami masalah, serta dapat dikatakan bahwa SL telah melibatkan metakognisinya dalam 

memahami masalah. Subjek SL telah memenuhi indikator menuliskan informasi yang diketahui serta 

ditanyakan pada soal nomor 1 serta nomor 2. Dengan memperhatikan soal sekali lagi, ternyata subjek 

memahami pentingnya menuliskan informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan atas apa yang 

dipahami dalam soal. Atas dasar ini, bisa dikatakan bahwa subjek SL telah memakai metakognisinya 

dengan menuliskan informasi dari soal. Subjek SL mampu merencanakan penyelesaian soal nomor 1 

serta nomor 2 dengan benar memakai rumus yang dikaitkan dengan informasi dalam soal pada indikator 

menyusun rencana penyelesaian. Terlihat bahwa subjek SL menyadari pentingnya menyusun rencana 

penyelesaian masalah serta mempertimbangkan berbagai pilihan dan metode penyelesaian masalah 

yang muncul dari informasi yang diminta. Akibatnya, bisa dikatakan bahwa subjek SL telah melibatkan 

metakognisinya melalui proses mempertimbangkan alur perencanaan guna memecahkan masalah. 

Subjek SL tidak mampu memenuhi indikator memakai rencana penuntasan masalah yang 

dijabarkan atas pertanyaan nomor 1 serta nomor 2 sesuai dengan temuan analisis yang disajikan pada 

Tabel 3 yang menitikberatkan pada monitoring. Saat menerapkan rencana penyelesaian masalah, subjek 

SL tidak menyadari betapa pentingnya memikirkan serta mengomunikasikan apa yang mereka pikirkan. 

Atas dasar aktivitas tersebut, menegaskan bahwa subjek SL belum memakai metakognisinya dalam 

aktivitas mempertimbangkan berbagai pendekatan potensial guna pemecahan masalah dengan rencana 

yang telah dikembangkan. Pada indikator selanjutnya, subjek SL tidak mampu melakukan penyelesaian 

soal nomor 1 dan nomor 2 secara runtut dan tepat. Terlihat penyelesaian masalah yang dilakukan subjek 

SL tidak lengkap dan terlalu percaya diri bahwa jawaban yang diperoleh sudah tepat. Hal tesebut 

menegaskan kalau subjek SL memegang posisi efikasi tinggi dalam melangsungkan perhitungan. 

Perihal ini sejalan atas yang ditegaskan (Sholihah et al., 2020), yakni pihak yang memegang tingkat 

efikasi diri yang tinggi akan selalu memegang kepercayaan diri yang besar atas kemampuannya dalam 

memecahkan masalah, maka tidak sadar melakukan kesalahan saat melakukan perhitungan. Subjek SL 

tidak menyadari pentingnya melakukan penyelesaian masalah dengan langkah-langkah yang runtut 

sehingga mendapatkan penyelesaian yang tepat. Berdasarkan aktivitas tersebut, dapat dikatakan bahwa 

subjek SL belum melibatkan metakognisinya dalam menghasilkan solusi yang koheren serta tepat guna 

menyelesaikan masalah matematis. Selain itu, subjek SL tidak bisa memenuhi indikator selanjutnya 

karena tidak mampu memberikan penjelasan atas langkah-langkah yang digunakan guna 

penyelesaiannya. Saat melangsungkan wawancara, hal ini terbukti, subjek SL tidak mampu 

menjelaskan secara detail setiap langkah dari proses penuntasan masalah yang dilangsungkan atas 

pertanyaan nomor 1 serta pertanyaan nomor 2. Subjek SL tampak bingung menjelaskan bagaimana 
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menggunakan rumus pada rencana penyelesaian untuk memperoleh jawaban yang tepat karena SL 

hanya mampu menegaskan data yang tertulis maupun inti pertanyaan atas masalah. Maka dapat 

dikatakan bahwa subjek SL belum melibatkan kemampuan metakognisinya pada aktivitas menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 mengenai aspek evaluasi pada indikator memastikan 

perhitungan dan jawaban sudah tepat terlihat subjek SL tidak mampu memastikan perhitungan dan 

jawaban yang telah dilakukan sudah tepat guna soal nomor 1 serta nomor 2, terlihat subjek SL tidak 

menyadari pentingnya mengkaji ulang penyelesaian yang telah dilakukan agar dapat diperoleh 

perhitungan dan jawaban yang tepat. Hal ini juga dibuktikan saat melakukan wawancara bahwa subjek 

SL terlihat kebingungan saat ditanya mengenai proses pengkajian ulang jawaban yang diperoleh. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek SL belum melibatkan metakognisinya dalam memastikan 

keakuratan jawaban serta perhitungan. Selanjutnya pada indikator menyimpulkan hasil yang diperoleh, 

terlihat bahwa subjek SL tidak memenuhi indikator tersebut karena berhenti ketika sudah menuliskan 

jawaban akhir setelah melakukan perhitungan tetapi belum memberikan kesimpulan dari jawaban akhir 

yang telah diperoleh. Hal ini sejalan dengan pandangan (Damayanti & Kartini, 2022) bahwa siswa tidak 

menuliskan kesimpulan atas penyelesaian yang dilakukan sebab merasa cukup dengan mendapatkan 

hasil akhir dari perhitungan saja. Subjek SL tidak menyadari pentingnya memberi kesimpulan pada 

setiap penyelesaian permasalahan yang telah dilakukan dengan tujuan guna menjawab dengan jelas 

serta lengkap. Sehingga  dapat dikatakan bahwa subjek SL belum melibatkan kemampuan 

metakognisinya pada indikator menyimpulkan hasil yang diperoleh. 

Profil Metakognisi Subjek Perempuan 

Hasil aktivitas pemecahan masalah matematis materi trigonometri berdasarkan indikator 

metakognisi siswa perempuan terlihat pada Tabel 4 yakni. 

Tabel 4. Aktivitas Metakognisi Siswa Perempuan 

Aspek 

Metakognisi 

Indikator yang Terpenuhi 

Soal Nomor 1 Soal  Nomor 2 

Perencanaan Siswa bisa mengerti masalah 

matematis dengan cara membaca 

berulang kali dan membuat sketsa 

gambar. Siswa bisa menyusun data 

yang tertulis serta pokok pertanyaan 

atas masalah. Siswa dapat menentukan 

rencana penyelesaian masalah 

menggunakan rumus perbandingan 

trigonometri segitiga siku-siku melalui 

bantuan sketsa gambar yang telah 

dibuat. 

Siswa bisa mengerti masalah 

matematis dengan cara membaca 

berulang kali dan membuat sketsa 

gambar. Siswa bisa menyusun data 

yang tertulis serta pokok pertanyaan 

atas masalah. Siswa dapat 

menentukan rencana penyelesaian 

masalah menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri segitiga 

siku-siku dengan bantuan sketsa 

gambar yang telah dibuat. 

Pemantauan Siswa dapat menggunakan rencana 

penyelesaian masalah yang telah 

dibuat dengan cara perhitungan yang 

runtut serta tepat. Siswa dapat 

Siswa dapat menggunakan rencana 

penyelesaian masalah yang sudah 

dibuat melalui langkah-langkah 

perhitungan yang runtut serta tepat. 

Siswa mampu menegaskan langkah-
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menjelaskan proses penuntasan 

masalah yang tepat. 

langkah penuntasan masalah yang 

tepat. 

Evaluasi Siswa dapat memastikan perhitungan 

dan penyelesaian sudah tepat dengan 

cara memasukkan jawaban yang 

diperoleh ke dalam rumus 

perbandingan trigonometri segitiga 

siku-siku yang telah diketahui. Siswa 

dapat menyimpulkan hasil perhitungan 

yang diperoleh. 

Siswa dapat memastikan perhitungan 

dan penyelesaian sudah tepat dengan 

cara memasukkan jawaban yang 

diperoleh ke dalam rumus 

perbandingan trigonometri segitiga 

siku-siku yang telah diketahui. Siswa 

dapat menyimpulkan hasil 

perhitungan yang diperoleh. 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, pada aspek pertama yaitu merencanakan baik soal 1 maupun 2, 

subjek SP tampak melakukan aktivitas memahami atas inti permasalahan pada soal melalui kegiatan 

membaca soal secara berulang kali. Subjek SP tampak menyadari pentingnya memahami masalah agar 

dapat memudahkan atas siklus penuntasan soal selanjutnya. Maka bisa ditegaskan kalau subjek SP telah 

memakai metakognisinya guna memahami permasalahan tersebut. Selain itu, pada soal nomor 1 serta 

nomor 2 terlihat bahwa SP telah memenuhi indikator menulis informasi dari masalah matematis. 

Informasi tersebut dituliskan secara runtut dan tepat oleh SP, seperti yang dikatakan oleh (Novianti et 

al., 2017) bahwa dengan membaca soal secara berulang kali dapat menunjukkan semua informasi yang 

diketahui maupun ditanyakan pada soal. Pernyataan tersebut juga didukung ketika proses wawancara 

berlangsung, di mana subjek SP dengan lantang dan percaya diri menyebutkan informasi atas masalah 

yang diketahui serta ditanyakan. Subjek SP menyadari pentingnya menuliskan informasi pada soal guna 

memudahkan perhitungan, mencatat semua informasi yang diminta serta diketahui dan ditanyakan. 

Sehingga bisa dikatakan kalau subjek SP telah memakai kemampuan metakognisinya guna menulis 

informasi pada soal matematis. Kemudian pada indikator menyusun rencana penyelesaian, terlihat 

subjek SP sudah memenuhi indikator tersebut guna menuntaskan soal nomor 1 serta nomor 2. Subjek 

SP melakukannya menggunakan rumus dan bantuan sketsa gambar. Subjek SP menyadari pentingnya 

menyusun rencana penyelesaian masalah, memikirkan berbagai opsi serta pendekatan guna 

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan informasi yang tertulis serta pokok pertanyaan 

sehingga bisa dikatakan kalau subjek SP telah melibatkan metakognisinya dalam merencanakan alur 

penuntasan masalah. 

Hasil analisis berdasarkan Tabel 4 pada aspek kedua yaitu pemantauan pada indikator 

menggunakan rencana penyelesaian masalah yang telah dibuat terlihat bahwa atas soal nomor 1 serta 

nomor 2 subjek SP bisa memenuhi indikator tersebut. Saat menerapkan rencana guna memecahkan 

masalah, subjek SP menyadari betapa pentingnya berpikir serta mengungkapkan apa yang mereka 

pikirkan. Dengan demikian, kemampuan metakognisi subjek SP telah dimanfaatkan dalam 

menggunakan rencana penyelesaian masalah yang telah dibuat. Pada indikator selanjutnya, subjek SP 

mampu mengerjakan secara runtut dan tepat soal nomor 1 serta nomor 2. Aktivitas tersebut menegaskan 

kalau subjek SP menyadari pentingnya melakukan penyelesaian masalah dengan langkah-langkah yang 

runtut sehingga mendapatkan penyelesaian yang tepat. Hasilnya, bisa dikatakan kalau subjek SP 

memakai keterampilan metakognisinya guna menyelesaikan masalah secara runtut serta tepat. Pada 
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indikator berikutnya, subjek SP bisa menjelaskan secara detail proses penuntasan masalah soal nomor 

1 serta nomor 2 dengan tepat. Perihal ini didukung saat melakukan kegiatan wawancara, subjek SP 

mampu menjelaskan secara detail dan tegas mengenai semua proses penuntasan atas soal yang 

diberikan. Maka bisa dikatakan kalau subjek SP telah memakai kemampuan metakognisinya dalam 

aktivitas menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 mengenai aspek evaluasi pada indikator memastikan 

perhitungan, terlihat subjek SP berhasil memenuhi aspek tersebut yakni atas soal nomor  1 serta nomor 

2 yang dibuktikan dengan jawaban yang benar. Hal ini menegaskan kalau subjek SP menyadari 

pentingnya mempertimbangkan berbagai kemungkinan solusi guna masalah serta memeriksa ulang 

keakuratannya. Dengan demikian, bisa dikatakan kalau subjek SP telah melibatkan metakognisinya 

dengan melangsungkan perhitungan tertentu dan memastikan penyelesaian yang telah dilakukan sudah 

tepat. Selanjutnya pada indikator menyimpulkan hasil yang diperoleh, terlihat bahwa pada pertanyaan 

nomor 1 serta nomor 2 subjek SP mampu memenuhi indikator tersebut. Subjek SP menyadari 

sepenuhnya pentingnya memberi kesimpulan pada setiap penyelesaian permasalahan yang telah 

dilakukan dengan tujuan guna menjawab dengan jelas serta lengkap. Dengan demikian, subjek SP telah 

memanfaatkan kemampuan metakognisinya pada indikator menyimpulkan hasil yang diperoleh. 

Bisa ditarik kesimpulan bahwa profil metakognisi siswa perempuan guna menuntaskan masalah 

matematika lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki sesuai informasi data yang ditegaskan terdahulu. 

Perihal ini sesuai melalui temuan pengkajian yang dilangsungkan atas (Khairunnisa & Setyaningsih, 

2017) yang mengungkapkan bahwa siswa perempuan telah memenuhi ketiga indikator kepandaian 

metakognitif sedangkan siswa laki-laki belum memanfaatkan kemampuan metakognitif yakni baik. 

Temuan dari (Hasybi & Munandar, 2021) juga menegaskan kalau siswa laki-laki tidak memakai 

keterampilan metakognitifnya secara efektif saat menyelesaikan soal matematika, sebab siswa laki-laki 

hanya mencapai 1 indikator metakognisi sedangkan siswa perempuan mampu memenuhi 3 indikator 

metakognisi. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan berikut diambil berdasarkan hasil serta pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya mengenai perbedaan gender dalam metakognisi siswa saat menyelesaikan soal 

trigonometri. Siswa laki-laki hanya dapat meraih 1 aspek atau 3 indikator metakognisi pada soal nomor 

1 serta nomor 2 yakni pada aspek perencanaan yang meliputi indikator memahami masalah matematika, 

mencatat informasi baik yang diketahui maupun yang ditanyakan, serta menentukan rancangan 

penyelesaian. Sedangkan siswa perempuan mampu memenuhi semua aspek atau indikator kemampuan 

metakognisi pada soal nomor 1 serta nomor 2 yakni meliputi aspek perencanaan, pemantauan dan 

evaluasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan profil metakognisi siswa laki-laki dengan 

perempuan, di mana siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki dalam hal kemampuan 

metakognisi. 
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